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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian perbandingan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam
antara siswa dari keluarga berpendidikan tinggi dengan siswa dari keluarga
berpendidikan dasar-menengah ini akan dilaksanakan penulis di kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pekanbaru, yang beralamat di jalan
Dr. Sutomo No.108 Pekanbaru Riau.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksankan pada bulan agustus 2018.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pekanbaru yang beragama Islam.
2. Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah perbandingan motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam antara siswa dari keluarga berpendidikan tinggi
dan siswa dari keluarga berpendidikan Dasar-menengah di kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pekanbaru yang beralamat di jalan

Dr. Sutomo No. 108Pekanbaru Riau.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.* Berdasarkan
hal terebut maka populasi pada penelitian ini penulis fokuskan hanya pada
siswa kelas VIII SMP NEGERI 10 Pekanbaru saja yang terdiri dari 9 kelas
yaitu mulai dari kelas V11 1 hingga kelas V111 9. Dalam populasi ini penulis
menemukan keberagaman motivasi belajar dan juga keberagaman
latarbelakang tingkat pendidikan orangtua yang telah penulis kelompokkan

dan dapat penulis gambarkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel I11. 1

Jumlah Populasi Penelitian KBT, KDM dan nonMuslim
Vs | A e | om |
1{VIl1 39 12 19 8
2| VII2 30 10 15 5
3| VI3 35 13 15 7
41 VII4 38 14 18 6
5|1VII5 38 12 24 2
6| VIIG6 36 12 16 8
71VIT7 35 13 21 1
8| VI3 34 11 20 3
9|VIIl9 34 14 16 4

Total 319 111 164 44

keterangan:

*KBT: Siswa yang berasal dari keluarga berpendidikan tinggi
*KDM: Siswa yang berasal dari keluarga berpendidikan Dasar-menengah

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 80
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Penentuan populasi hanya pada kelas VIII saja didasari beberapa
pertimbangan berikut:

a) Siswa kelas VII belum bisa di jadikan sebagai sampel penelitian karena
baru saja mengalami masa transisi dari pendidikan sekolah dasar ke
pendidikan sekolah menengah pertama.

b) Siswa kelas 1X adalah siswa yang sedang dalam proses persiapan Ujian
Nasional tidak memungkinkan di ikut sertakan dalam penelitian ini.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.> Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjek penelitian
kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua hingga penelitiannya
menjadi penelitian populasi, tetapi jika subjek penelitiannya besar, maka
sampel dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
Berpedoman terhadap pendapat ahli dan jumlah populasi pada tabel

di atas, karena jumlah populasi penelitian ini melebihi 100 orang siswa,

maka untuk mempermudah pekerjaan dalam pengumpulan data penelitian

maka penulis memakai Teknik Proporsional Random Sampling yaitu
dengan mengambil 30% dari keseluruhan populasi maka sampel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

2 Sugiyono, ibid. H. 80
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 134



Tabel I11. 2

Sampel Penelitian Setelah Dibulatkan
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Jumlah | Jumlah | Besaran Sampel | Sampel
No | Kelas | g1 | kDM | sampel Slin;el KDM | /kelas
1 VIl 12 191 30% 4 6 10
2 [ VII2 10 15| 30% 3 5 8
3 | VI3 13 15 30% 4 5 9
4 | VIl 4 14 18| 30% 4 5 9
5 [VII5 12 24| 30% 4 7 11
6 | VIII6 12 16| 30% 4 5 9
7 | VLT 13 21 30% 4 6 10
8 [VIIS 11 20| 30% 3 6 9
9 [VIIY9 14 16| 30% 4 5 9
TOTAL 111 164 34 50 84
Keterangan:

*KBT: Siswa yang berasal dari keluarga berpendidikan tinggi
*KDM: Siswa yang berasal dari keluarga berpendidikan Dasar-menengah

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Penulis gunakan untuk pengamatan pada studi pendahuluan yaitu untuk
mengetahui motivasi dan untuk mengetahui keberagaman latarbelakang
tingkat pendidikan orang tua siswa.
2. Angket
Di lakukan dengan mengajukan sejumlah pernyataan tertulis kepada
responden, vaitu siswa kelas VIII sebanyak 84 orang siswa yang
mampunyai jawaban alternatif untuk mendapatkan data tentang motivasi

belajar siswa.



37

3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data orangtua siswa
terutama tingkat pendidikan orangtua siswa data tentang keadaan murid,
guru-guru di sekolah mendapatkan data profil dan sejarah sekolah serta
sebagai bukti kelegalan pelaksanaan penelitian dan bukti pelaksanaan
penelitian.
2., Teknik Analisa Data
Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian yang bersifat
kuantitatif yaitu membandingkan dua variabel untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan di dalamnya yang di sebut dengan Komparasi Bivarian.*
Maka untuk menganalisa data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan

rumus “t” untuk sample besar yang tidak berkolerasi.” Dengan rumus sebagai

berikut:
Mx — M
TO = - A
( SDx > +( SDy >
VN-1/ \WN-1
Keterangan:
T0 =Tes yang diobservasi
Mx =Mean variabel | (siswa dari keluarga berpendidikan tinggi)
My =Mean variabel Il ( siswa dari keluarga berpendidikan Dasar-
menengah)

* Hartono, Statistik Untuk Penenlitian, (Yokyakarta:Pustaka Pelajar, 2004), h. 177
® Hartono, ibid. h. 177



38

SDx =Standar daviasi (siswa yang orangtuanya berlatar belakang
Pendidikan Agama)
SDy =Standar daviasi (siswa Yyang orangtuanya berlatar belakang
Pendidikan dasar-menengah)
N-1 =Jumlah sample
Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam analisis data pada
penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah sebagai berikut:
1. Menghitung harga t, dengan cara dengan rumus:

M, — M,
2

=)+
N—1 N—1

Adapun untuk menentukan harga t, di butuhkan langkah-langkah

t0=

sebagai berikut:

a) Menyiapkan tabel perhitungan variabel X dan variabel Y

b) Menghitung Mean variabel X dan variabel Y dengan rumus:

¢) Menghitung Standar Deviasi variabel X dan Y dengan rumus:

Soxe [2°_ (20)°

N N
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2. Memberi interpretasi terhadap nilai ¢,
a) Mencari df dengan rumus
df = Ny + Ny-2

b) Berkonsultasi pada nilai t,,,.; baik pada taraf 5% ataupu 1%. Dengan
ketentuan, apabila pada t;,;.; Tidak di temukan df yang senilai dengan df
yang di hitung maka df yang dipakai adalah df yang mendekati.

c) Membandingkan antara t, dengan t..;. Dengan ketentuan apabila
t:aper Pada taraf 1% < t, > t.,;. pada taraf 5% maka Ha diterima dan
HO di tolak, apabila t;,,.; pada taraf 1% > t, > t..p. pada taraf 5%
maka Ha diterima dan HO ditolak , apabila t,,,.; pada taraf 1% < t, <
t:aper Pada taraf 5% maka Ha ditolak dan HO diterima, , apabila t,,p.;
pada taraf 1% > t, < t.u pada taraf 5% maka Ha tolak dan HO di
diterima.

d) Kesimpulan.



